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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki implementasi kebijakan dan dampaknya terhadap 

aktivitas badut di jalan. Dalam analisis kebijakan, beberapa aspek penting terungkap, 

termasuk regulasi aktivitas badut, perbaikan pengaturan lalu lintas, serta dukungan 

pendidikan dan alternatif untuk badut jalanan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa regulasi 

yang diterapkan berdasarkan Perda Kota Banjarbaru Nomor 6 Tahun 2014 Tentang 

Ketertiban Umum dan Ketentraman Masyarakat, telah mengurangi potensi gangguan 

terhadap ketertiban umum, termasuk penggunaan ruang publik yang tidak sesuai. Selain itu, 

pengaturan lalu lintas yang diperbaiki telah meningkatkan keamanan lalu lintas dan 

mengurangi kemacetan di titik-titik penting. Pemerintah daerah juga memberikan perhatian 

serius terhadap pendidikan dan alternatif bagi badut jalanan. Program pendidikan dan 

pelatihan keterampilan telah membantu mereka untuk mengembangkan keterampilan yang 

dapat mendukung pekerjaan yang lebih stabil. Selain itu, pemberian alternatif mata 

pencaharian juga memperkuat upaya mereka untuk meninggalkan aktivitas badut jalanan. 

Kata kunci: Kebijakan pemerintah daerah, Badut jalanan, Ketertiban umum, Pengaturan lalu  

           lintas, Alternatif mata pencaharian. 

Abstract 

This research aims to investigate policy implementation and its impact on street clowning 

activities. In the policy analysis, several important aspects were revealed, including the 

regulation of clown activities, improved traffic arrangements, and educational and 

alternative support for street clowns. The results show that the regulations implemented 

under Banjarbaru City Local Regulation No. 6/2014 on Public Order and Community Peace, 

have reduced potential disturbances to public order, including inappropriate use of public 

spaces. In addition, improved traffic arrangements have increased traffic safety and reduced 

congestion at key points. The local government has also paid serious attention to education 

and alternatives for street clowns. Education and skills training programmes have helped 

them to develop skills that can support more stable employment. In addition, the provision of 

alternative livelihoods has also strengthened their efforts to leave street clowning. 

Keywords: Local government policy, Street performers, Public order, Traffic management, 

Alternative livelihoods. 
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